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 Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahan dari bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب = B ط = th 
ت = T ظ = dh 
ث = Ts ع = „ (koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = gh 
ح = H ف = f 
خ = Kh ق = q 
د = D ك = k 
ذ = Dz ل = l 
ر = R م = m 
ز = Z ن = n 
س = S و = w 
ش = Sy ه = h 
ص = Sh ي = y 
  
 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas (ʹ), berbalik dengan koma (ʹ) untuk pengganti lambang  ʺعʺ. 
Vokal, Panjang, dan Diftong 
 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan ʺaʺ, kasrah dengan ʺiʺ, dlommah dengan ʺuʺ, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
 Khusus untuk bacaan yaʹ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ʺîʺ, 
melainkan tetap ditulis dengan ʺiyʺ agar dapat menggambarkan yaʹ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan yaʹ setelah fathah ditulis 
dengan ʺawʺ dan ʺayʺ. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = -و  misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ـيـ misalnya ريخ menjadi khairun 
Ta’ marbûthah 
 Taʹ marbûthah ditransliterasikan dengan ʺtʺ jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila Taʹ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan ʺhʺ misalnya ةسردملل ةلاسرلا maka menjadi al-risalat al-mudarrisah, atau 
apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 
ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
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Islam memandang perkawinan sebagai suatu peristiwa penting dalam 
kehidupan manusia serta merupakan sarana untuk mewujudkan rasa kasih sayang 
sesama manusia yang dari padanya dapat diharapkan kelestarian proses historis 
keberadaan manusia dalam kehidupan di dunia. 
Perkawinan yang ideal, harus memenuhi rukun dan syarat yang telah 
disyari‟atkan. Namun, bagaimana dengan perkawinan yang dilakukan oleh orang 
berketerbelakangan mental sebagaimana yang terjadi di Desa Karangpatihan, 
Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Di desa tersebut terdapat 42 KK yang 
mengalami keterbelakangan mental yang disebabkan oleh faktor kekurangan 
iodium, karena daerahnya terletak di daerah perbukitan yang tanahnya tandus dan 
berkapur. 
Dalam perkawinan yang dilaksanakan oleh orang berketerbelakangan 
mental terdapat permasalahan yang sangat signfikan, yaitu bagaimana ijab-qabul 
dari orang berketerbelakangan mental tersebut, padahal ijab-qabul termasuk rukun 
dan syarat sahnya perkawinan. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan 
perkawinan orang berketerbelakangan mental di Desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo, 2) Keturunan yang dihasilkan dihasilkan dari 
perkawinan orang berketerbelakangan mental di Desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 
(field research) dan pendekatannya yakni kualitatif. Adapun sumber datanya 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan datanya 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode 
pengolahan data dengan editing, classifying, verifying, analyzing, concluding. 
Berdasarkan hasil penelitian, orang terbelakang mental yang melakukan 
perkawinan adalah orang berketerbelakangan mental dalam kategori ringan dan 
sedang. Selain berketerbelakangan mental, mereka juga mengalami bisu dan tuli. 
Dalam pelaksanaan perkawinan orang berketerbelakangan mental ini, rukun dan 
syarat perkawinannya lengkap. Namun hanya dalam ijab dan qabulnya yang 
berbeda dengan orang normal. Untuk orang berketerbelakangan mental disertai 
bisu, ijab qabulnya dengan menggunakan isyarat. Sedangkan orang 
berketerbelakangan mental disertai tuli, ijab qabulnya denga ucapan, tapi suaranya 
harus keras sekiranya dapat terdengar. Namun, dengan itu saja belum bisa 
menjadikan sah perkawinan mereka. ketika ia melakukan akad, keabsahan akad 
yang dilakukannya itu bergantung kepada izin dari wali atau tuannya. 
Sedangkan keturunan yang dihasilkan oleh orang berketerbelakangan 
mental tidak selalu berketerbelakangan mental, seperti yang dialami orang tuanya. 
Hal ini, selain dikarenakan oleh faktor genetik, juga dikarenakan pada saat di 
dalam kandungan, janin kekurangan gizi dan yodium yang dapat merusak 
pertumbuhan janin, terutama pada otaknya. Sehingga berfikirnya tidak 
berkembang. 
